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Effect of Ilalang (Imperata cylindricajL) Racuschel) Weed and Inoculation 
Rhizobium japonicum on Nodulation and Vegetative Growth of Soybean 

(Glycine miuc (L) Merrill) in Ultisol Soil.

By:
DESI LINASARI 

09973140059

ABSTRACT

The research about effect of ilalang (Imperata cylindrica (L) Racuschel) Weed and 
Inoculation Rhizobium japonicum on Nodulation and Vegetative Growth of Soybean 
(Glycine max (L) Merrill) in Ultisol Soil, was studied at the Greenhouse Laboratory, 
Departement of Biology, Faculty of Mathematic and Science, University of Sriwijaya. The 
research I to know the effect of ilalang weed and Inoculation Rhizobium japonicum on 
Nodulation and Vegetative Growth of Soybean in Ultisol Soil. The research was design as 
randomized complete arranged factorially in four replications. The factors tested were the 
tollers of ilalang weed (with without tillers, two tillers, and four tillers) and Inoculation 
Rhizobium japonicum with inoculation and without inoculation. The results show that the 
only a treatment of ilalang weed significantly decreased the nodulation and vegetative 
growthof soybean but inoculation Rhizobium japonicum and the interaction between 
ilalang weed and inoculation Rhizobium japonicum were not afTected significantly.
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PENGARUH GllLMA ALANG-ALANG (Imperata cylindrica (L) Racuschel) dan 
INOKULASI Rhizobium japonicum TERHADAP NODULASI dan PERTUMBUHAN 

VEGETATIF KEDELAI {Glycine max (L) Merrill) PADA TANAH ULTISOL.

Oleh:
DESI LINASARI 

09973140059

ABSTRAK

Penelitian mengenai pengaruh gulma alang-alang (Imperata cyhndrica (L) 
Racuschel) dan Inokulasi Rhizobium japonicum terhadap nodulasi dan pertumbuhan 
vegetatif kedelai (Glycine max (L) Merrill) pada tanah ultisol telah dilakukan dari bulan 
Juni-Agustus 2002 di Rumah Kaca, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 
berpola faktorial dengan faktor yang dicobakan berupa pemberian anakan gulma alang- 
alang sebanyak 2 anakan, 4 anakan dan tanpa anakan (kontrol) serta faktor II berupa 
inokulasi Rhizobium japonicum dengan inokulasi dan tanpa inokulasi Rhizobium 
japonicum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya perlakuan tunggal berupa 
pemberian anakan gulma • alang-alang berpengaruh nyata terhadap nodulasi dan 
pertumbuhan vegetatif tanaman kedelai sedangkan inokulasi Rhizobium japonicum serta 
interaksi gulma alang-alang dengan inokulasi Rhizobium .japonicum berpengaruh tidak 
nyata.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai merupakan salah satu sumber protein nabati karena kandungan protein 

yang tinggi dan juga sebagai bahan baku industri. Kesadaran masyarakat terhadap 

makanan yang bergizi yang diikuti bertambahnya jumlah penduduk menyebabkan 

kebutuhan kedelai semakin meningkat. Peningkatan produksi kedelai harus terus 

dipertahankan dalam mengimbangi pertambahan penduduk yang terus meningkat.

Dalam rangka peningkatan produksi kedelai di Indonesia, pemerintah telah 

melakukan berbagai usaha antara lain melalui intensifikasi, ekstensifikasi dan penggunaan 

varietas unggul. Usaha ekstensifikasi pertanaman kedelai diarahkan pada pemanfaatan 

tanah bereaksi masam (Sihombing 1985:4). Salah satu tanah yang berpotensi untuk 

pengembangan tanaman kedelai adalah tanah ultisol, karena tanah ini mempunyai sebaran

menu

yang cukup luas di Indonesia. Untuk wilayah Sumatera Selatan sekitar 2,975 juta ha atau

7,74% dari luas tanah ultisol di pulau Sumatera, menyebabkan tanah ini mempunyai 

peluang besar untuk menunjang swasembada pangan khususnya kedelai di Sumatera

Selatan (Hakim 1982 dalam Nyakpa et al 1988)

Salah satu hambatan yang dijumpai untuk produksi kedelai pada tanah ultisol ini 

adalah kahat unsur nitrogen (Adimihardja 1988:5). Untuk mengatasinya petani umumnya 

menggunakan pupuk urea, namun sebagian besar pupuk urea yang diberikan kedalam tanah 

tersebut hilang melalui penguapan dan pencucian, karena unsur N tersebut dalam keadaan 

akan menguap sebagai gas, akibatnya efisiensi pemupukan menjadi sangat rendahmasam

1
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(Niswati 1990:10). Oleh karena itu untuk menekan pemakaian pupuk nitrogen tanpa 

menimbulkan penurunan produksi tanaman, dikembangkan paket 

pemanfaatan Rhizobium yang hidup bersimbiosis dengan akar tanaman kedelai dan mampu 

mengikat nitrogen dari udara. Jumlah Nitrogen yang disumbangkan oleh Rhizobium sebesar 

97% dari kebutuhan Nirtogen tanaman kedelai, meskipun demikian menurut Suprapto 

(1990:36) pemberian pupuk nitrogen masih tetap dibutuhkan terutama pada awal

bioteknologi

pertumbuhan.

Tanaman Kedelai dapat bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium dengan membentuk

koloni berupa bintil akar. Bakteri Rhizobium mampu mengikat nitrogen dari udara,

kemudian nitrogen ini digunakan untuk pertumbuhan kedelai, sedangkan bakteri Rhizobium 

memanfaatkan makanan hasil fotosintesis dari tanaman kedelai (Mimbar 1991:45).

Usaha peningkatan hasil kedelai melalui intensifikasi salah satunya adalah 

pengendalian tumbuhan penganggu (Anonim 1990:19). Tanaman kedelai merupakan 

tanaman lahan kering, maka masalah yang sering dihadapi adalah adanya gulma. Menurut

Moenandir dalam Fitriana (1992 : 19) apabila pada pertanaman kedelai ditumbuhi gulma, 

maka gulma tersebut sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi kedelai.

Gulma ini dapat menurunkan kualitas maupun kuantitas tanaman kedelai dengan 

cara kompetisi unsur hara, sinar matahari, air, karbondioksida dan ruang tumbuh. Tanaman 

kedelai sangat peka terhadap persaingan dengan gulma terutama pada periode awal (bulan 

pertama) dari pertumbuhannya (Fitriana 1992: 17)

Menurut Mangoensoekardjo dalam Ahmadi (1991:1) mengatakan 

pertumbuhan tanaman dengan gulma terdapat korelasi negatif, sehingga dengan semakin

bahwa
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Alang-alang dikenal sebagai gulma ganas (noxius weed). tidak hanya berperan 

sebagai pesaing untuk memperoleh zat hara tapi juga mengeluarkan senyawa alelokimia 

berupa senyawa fenolik yang mampu menghambat pertumbuhan tanaman lain (Eussen 

1981:23) Senyawa ini juga berpengaruh terhadap aktifitas mikrobia tanaman, termasuk 

jamur ektomikoriza maupun endomikoriza (Rice 1984 dalam Santoso dan Wijani 

1993:246) dan menurut Rice et aI (1981) dalam Rizvi dan Rizvi (1992:37) senyawa 

fenolik juga dapat menghambat pertumbuhan Rhizobium.

Murthy dan Ravindra (1974:8) melaporkan bahwa adanya gulma Aristida 

adscensionis menghambat pertumbuhan Rhizobium dan pembentukan bintil akar pada 

tanaman Indigofera cordifolia . Di mana jumlah bintil akar pada tanaman Indigofera 

cordifolia yang tumbuh bersama dengan Aristida adscensionis lebih rendah dibandingkan 

jika Indigofera cordifolia tumbuh tanpa adanya Aristida adscensionis.

Jaminan tentang adanya bintil akar yang efektif merupakan faktor yang penting 

untuk mencapai produksi optimal serta menghemat penggunaan pupuk nitrogen. Dari 

uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh gulma alang-alang 

(Imperata cylindrica') dan inokulasi Rhizobium japonicum terhadap pembentukan bintil 

akar dan pertumbuhan tanaman kedelai guna mengantisipasi kehadiran alang-alang dilahan 

pertanian yang akan diinokulasikan Rhizobium ataupun lahan pertanian yang memang telah 

mempunyai Rhizobium alami.



4

1.2 Perumusan Masalah

Kehadiran gulma alang-alang pada lahan pertanian kedelai secara langsung ataupun 

tidak langsung dapat menghambat pertumbuhan dan aktivitas Rhizohium dalam proses 

pembentukan bintil akar. Maka untuk itu perlu diketahui bagaimana pengaruh gulma alang- 

alang melalui pemberian anakan alang-alang dan inokulasi Rhizohium terhadap 

pembentukan bintil akar dan pertumbuhan vegetatif kedelai.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gulma alang-alang dan inokulasi

Rhizohium jciponicum terhadap pembentukan bintil akar dan pertumbuhan vegetatif kedelai

pada tanah ultisol.

1.4. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan adalah : terdapat interaksi antara gulma alang-aiang dan 

inokulasi Rhizohium jciponicum terhadap nodulasi dan pertumbuhan vegetatif kedelai

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi mengenai pengaruh 

gulma alang-alang dan inokulasi Rhizohium jciponicum terhadap pembentukan bintil akar 

dan pertumbuhan vegetatif kedelai (Glycine 

selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan

(L) Merrill) pada tanah ultisol , yang

dalam mengantisipasi kehadiran gulma 

alang-alang di sekitar lahan penanaman kedelai (Glycine mox (L) Merrill).

max

acuan
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